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Abstract

The purpose of this research is to examine employee productivity in Bendungan Hilir Urban Village
with a focus on the role of the physical and non-physical work environment. The physical work
environment constitutes a dimension that maintains direct correspondence with employees through
sensory perception within the workplace context. Conversely, the non-physical work environment
represents an aspect that can only be comprehended psychologically by employees within the
organizational sphere. The work environment can be measured using 3 (three) indicators, namely the
relationship between employees, the work atmosphere, and work facilities (Prihantoro, 2019). Then
for work productivity itself, it can be measured using 3 (three) indicators, namely quality, quantity, and
timeliness of work (Sinambela, 2017). The method used in this research is a qualitative method
consisting of observation, interviews, and documentation. The results showed that the work
environment has a significant impact on work productivity and it is important for both to have a
balance so that there is no imbalance. Therefore, it is important for employees to maintain a conducive,
familial, and harmonious work environment to be comfortable in completing work, and leaders can
continue to monitor the work environment in Bendungan Hilir Village.

Keywords: Physical Work Environment; Non-Physical Work Environment; Work Productivity; Public
Service

Abstrak

Tujuan dari penelitian ini yaitu mengkaji mengenai produktivitas pegawai di Kelurahan Bendungan
Hilir dengan fokus pada peran lingkungan kerja fisik dan non-fisik. Lingkungan kerja fisik merupakan
aspek yang bersinggungan langsung dengan para pegawai di tempat kerja melalui indra. Sedangkan
lingkungan kerja non-fisik merupakan aspek yang hanya bisa dirasakan secara psikologis oleh para
pegawai di tempat kerja. Lingkungan kerja dapat diukur dengan menggunakan 3 (tiga) indikator, yakni
hubungan antar pegawai, suasana kerja, dan fasilitas-fasilitas kerja (Prihantoro, 2019). Lalu untuk
produktivitas kerja sendiri, dapat diukur menggunakan 3 (tiga) indikator, yakni kualitas, kuantitas, serta
ketepatan waktu kerja (Sinambela, 2017). Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode
kualitatif yang terdiri dari observasi, wawancara, dan dokumentasi. Hasil penelitian menunjukan
bahwa lingkungan kerja memiliki dampak signifikan terhadap produktivitas kerja dan penting untuk
keduanya memiliki keseimbangan agar tidak ada ketimpangan. Oleh karena itu, penting untuk para
pegawai menjaga lingkungan kerja agar tetap kondusif, kekeluargaan, dan tetap harmonis guna nyaman
dalam menyelesaikan pekerjaan, serta pemimpin dapat terus memonitor lingkungan kerja yang ada
pada Kelurahan Bendungan Hilir.

Kata kunci: Lingkungan Kerja Fisik; Lingkungan Kerja Non-fisik; Produktivitas Kerja; Pelayanan
Publik

PENDAHULUAN

Suatu organisasi dibangun untuk mencapai tujuan yang telah ditetapkan sebelumnya,
termasuk Instansi Pemerintahan. Instansi pemerintahan sendiri merupakan organisasi
yang dijalankan untuk melayani serta membantu masyarakat dalam menjalankan
kehidupan berbangsa dan bernegara. Menurut Sedarmayanti (2009) Instansi
pemerintah merupakan lembaga atau organisasi yang merupakan bagian dari aparatur
negara yang bertugas menjalankan fungsi pemerintahan dan pelayanan publik di
bawah naungan pemerintah, baik di tingkat pusat maupun daerah. Oleh karena itu
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dalam menjalankan tugasnya, instansi pemerintahan membutuhkan Sumber Daya
Manusia (SDM) yang merupakan aspek utama dari sebuah organisasi dan sangat
berpengaruh besar pada kemajuan serta keberlangsungan organisasi. Manajemen
sumber daya manusia memiliki fungsi penting dalam jalannya organisasi. Suatu
organisasi perlu mengelola manajemen sumber daya manusia dengan baik agar tujuan
dari organisasi dapat tercapai, karena manajemen sumber daya manusia sendiri
merupakan kegiatan yang memberikan dampak besar bagi keseluruhan area kerja
dalam organisasi. Manajemen sumber daya manusia mencakup beberapa aspek dalam
organisasi, yakni mulai dari perencanaan SDM, pengangkatan dan pemberhentian
pegawai, pengupahan serta tunjangan kerja yang diterima oleh para pegawai,
penilaian kinerja, pengembangan karir pegawai, penghargaan serta sanksi bagi pada
pegawai, pelatihan dan pengembangan, keselamatan dan kesehatan kerja para
pegawai, kepemimpinan, serta produktivitas kerja dari tiap pegawainya.

Lingkungan kerja merupakan suatu tempat dimana pegawai dapat memberikan
seluruh usaha dan tenaga mereka dalam menjalankan tugas-tugas serta tanggung
jawab yang telah dilimpahkan kepada mereka. Lingkungan kerja juga termasuk
dengan segala hal yang berada di sekitar pegawai dan dapat memengaruhi bagaimana
pegawai tersebut dalam bekerja. Alex S Nitisetimo (1982) mengemukakan bahwa
faktor-faktor yang berada dekat dengan para pekerja serta berpotensi untuk
memengaruhi pelaksanaan tugas mereka yakni merupakan bagian dari lingkungan
kerja. Menurut pendapat Suwardi dan Daryanto (2018) lingkungan kerja dapat terbagi
menjadi dua, yakni lingkungan kerja fisik yang mencakup mengenai seluruh fasilitas
serta infrastruktur yang ada pada area kerja, dan lingkungan kerja non-fisik yang
merupakan dengan dinamika hubungan antar para pekerja. Sedangkan Mulyadi
(2019) melengkapi teori yang sebelumnya telah ada dengan menekankan bahwa relasi
yang dibangun melalui pembinaan hubungan antar sesama pekerja, dengan atasan,
ataupun dengan bawahan pada lingkungan kerja non fisik memiliki peran yang krusial
dalam menciptakan lingkungan kerja yang mendukung adanya peningkatan
produktivitas. Kedua bentuk lingkungan kerja ini sangat berpeluang besar untuk
memengaruhi bagaimana para pegawai dapat bekerja dan menyelesaikan tugas serta
tanggungjawab yang telah diberikan. Tidak terkecuali produktivitas kerja para
pegawainya, lingkungan kerja juga berperan besar dalam produktivitas kerja para
karyawan dalam organisasi. Seperti yang telah dikemukakan oleh Nurhasanah (2019)
bahwa kondisi lingkungan kerja memiliki hubungan langsung dengan tingkat
produktivitas karyawan, dimana lingkungan kerja yang kondusif dari segi fisik dan
non-fisik akan mendorong peningkatan produktivitas, namun ketika kedua aspek
tersebut tidak terpenuhi maka akan berdampak negatif pada hasil kerja karyawan.

Produktivitas kerja merupakan tingkat hasil kerja yang perlu diberikan oleh pegawai
kepada organisasi, seperti penyelesaian tugas dengan tepat waktu. Oleh karena itu,
produktivitas kerja ini penting untuk dimiliki oleh tiap-tiap pegawai dalam organisasi
agar mereka dapat memberikan output baik bagi organisasi. Seperti yang
dikemukakan oleh Mahawati, et al., (2021) mendefinisikan produktivitas sebagai
kemampuan seseorang atau kelompok untuk menghasilkan output yang berkembang
secara progresif, mencakup baik produk fisik maupun layanan, dengan pertumbuhan
yang dapat diukur dari segi kualitas dan kuantitas seiring berjalannya waktu. Tinggi
atau tidaknya produktivitas kerja akan sangat berpengaruh pada jalannya organisasi.
Produktivitas sendiri merupakan suatu ukuran yang dapat dilihat mengenai seberapa
produktif proses dalam organisasi menghasilkan output.
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Kelurahan Bendungan Hilir merupakan salah satu Kelurahan yang berada di lingkup
Kecamatan Tanah Abang, Kota Administrasi Jakarta Pusat, Provinsi DKI Jakarta.
Seperti yang termuat dalam Peraturan Pemerintah Republik Indonesia No. 17 Tahun
2018 tentang Kecamatan Pasal 1 ayat 2 bahwa Kelurahan adalah bagian wilayah dari
Kecamatan sebagai perangkat Kecamatan. Lebih lanjut lagi pada pasal 25 ayat 1 yakni
Kelurahan sebagai perangkat Kecamatan yang mempunyai tugas dan fungsi
melaksanakan penyelenggaraan pemerintahan di wilayah Kelurahan yang dipimpin
lurah. Dalam mengerjakan tugasnya, Lurah dibantu oleh perangkat Kelurahan, seperti
yang telah termuat dalam Peraturan Pemerintah Republik Indonesia No. 17 Tahun
2018 tentang Kecamatan pasal 25 ayat 2, bahwa Selain melaksanakan tugas dan
fungsinya, lurah dibantu oleh perangkat Kelurahan untuk melaksanakan tugas yang
diberikan oleh camat. Yang dimaksud dengan perangkat Kelurahan disini yakni terdiri
dari Sekretaris Kelurahan dan Seksi sebanyak banyaknya 4 (empat) Seksi serta
jabatan fungsional. Berikut merupakan jumlah pegawai yang bekerja pada Kelurahan
Bendungan Hilir.

Tabel 1.2 Jumlah Pegawai Kelurahan Bendungan Hilir

Jumlah Pegawai Bagian
7 Pegawai Kelurahan
5 Pelayanan Terpadu Satu Pintu (PTSP)
3 Kependudukan dan Pencatatan Sipil (Dukcapil)
6 PPSU (Diberdayakan untuk membantu kerja seksi)

Sumber: Data SDM Kelurahan Bendungan Hilir (2024)

Kepuasan masyarakat merupakan output dari produktivitas kerja perangkat kelurahan.
Karena, kelurahan bekerja untuk melayani masyarakat dalam hal apapun yang
menyangkut berbangsa dan bernegara. Maka dari itu, Indeks Kepuasan Masyarakat
(IKM) merupakan hal penting yang harus digarisbawahi oleh seluruh perangkat
kelurahan. Karena Indeks Kepuasan Masyarakat (IKM) merupakan tolak ukur dalam
menilai kinerja perangkat kelurahan. Berikut terdapat nilai Indeks Kepuasan Masyarakat
(IKM) yang didapatkan oleh Kelurahan Bendungan Hilir.

Tabel 1.3 Indeks Kepuasan Masyarakat Kelurahan
di Kecamatan Tanah Abang 2024

No. Kelurahan Nilai Total
1 | Kelurahan Gelora 99,95
2 | Kelurahan Bendungan Hilir 80
3 | Kelurahan Kampung Bali 99,81
4 | Kelurahan Kebon Kacang 99,99
5 | Kelurahan Karet Tengsin 100
Nilai Kecamatan 95,95

Sumber: Website resmi Kecamatan Tanah Abang (2024)

Data di atas menunjukan bahwa Indeks Kepuasan Masyarakat (IKM) Kelurahan
Bendungan Hilir memiliki nilai yang paling rendah dibandingkan dengan Kelurahan lain
yang berada pada Kecamatan Tanah Abang. Banyak aspek yang dapat menyebabkan hal
ini terjadi. Dengan ini, peneliti tertarik untuk meneliti mengapa hal ini terjadi dan
bagaimana hal tersebut dapat berpengaruh dalam peningkatan produktivitas kerja
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perangkat kelurahan, terutama pada lingkungan kerja fisik dan lingkungan kerja non-fisik
yang ada pada Kantor Kelurahan Bendungan Hilir, karena lingkungan kerja merupakan
hal yang sangat krusial untuk memengaruhi produktivitas kerja perangkat kelurahan. Tiap
perangkat kelurahan setiap harinya berada di lingkungan kerja yang sama guna
memberikan layanan terbaiknya untuk masyarakat.

Penelitian ini diangkat guna mengetahui bagaimana peran lingkungan kerja fisik dan
lingkungan kerja non-fisik dalam meningkatkan produktivitas kerja pegawai pada
Kelurahan Bendungan Hilir. Dengan ini, setelah observasi awal dan pra-wawancara yang
peneliti lakukan, peneliti mendapatkan data di lapangan mengenai lingkungan kerja yang
berkaitan erat dengan produktivitas kerja pegawai. Dengan ini, peneliti tertarik untuk
menjelajahi lebih jauh dalam penelitian yang berjudul “Peran Lingkungan Kerja Fisik dan
Non-fisik dalam Meningkatkan Produktivitas Kerja Pegawai di Kelurahan Bendungan
Hilir, Kota Administrasi Jakarta Pusat”.

TINJAUAN PUSTAKA

Pada tinjauan teori, peneliti menguraikan landasan teori yang digunakan sebagai dasar
dari penelitian yang sedang dijalani. Hal ini dapat membantu peneliti untuk
menyelesaikan permasalahan yang ada pada penelitian ini. Selain itu, landasan teori ini
dapat dijadikan acuan dalam membuat bab-bab selanjutnya. Dengan ini, landasan teori
yang digunakan oleh peneliti yaitu mengenai lingkungan kerja fisik, lingkungan kerja
non-fisik, dan juga mengenai produktivitas kerja.

Manajemen Sumber Daya Manusia

Bintoro dan Daryanto (2017) mengemukakan bahwa Manajemen Sumber Daya Manusia
atau yang biasa dikenal dengan MSDM, merupakan suatu ilmu yang mengatur hubungan
dan peranan sumber daya (pekerja) yang dimiliki oleh individu secara efektif dan efisien
dan digunakan secara maksimal sehingga mampu berdampak positif bagi tercapainya
tujuan perusahaan, karyawan dan masyarakat. Sedangkan Kasmir (2016) mendefinisikan
manajemen sumber daya manusia sebagai proses terintegrasi yang mencakup seluruh
tahapan pengelolaan SDM, mulai dari perencanaan strategis, proses rekrutmen dan
seleksi yang ketat, pengembangan kompetensi melalui pelatihan, penetapan kompensasi
yang tepat, pengelolaan karir berkelanjutan, pemastian keselamatan kerja, pembinaan
hubungan industrial yang harmonis, hingga penanganan profesional pemutusan hubungan
kerja, dengan tujuan utama meningkatkan kesejahteraan seluruh pemangku kepentingan
perusahaan. Pendapat lain dikemukakan oleh Ajabar (2020) bahwa Manajemen Sumber
Daya Manusia (MSDM) merupakan kegiatan untuk memicu, meningkatkan, memotivasi
dan memelihara kinerja karyawan secara maksimal dalam perusahaan. Menurut Malayu
(2016) Manajemen Sumber Daya Manusia (MSDM) yaitu, sebagai berikut:

1) Fungsi Perencanaan (Planning)

Fungsi perencanaan dalam proses manajemen sumber daya manusia
merupakan tahap fundamental yang mencakup analisis kebutuhan tenaga kerja
baru dan penentuan jumlah karyawan yang diperlukan oleh organisasi untuk
mengisi berbagai posisi yang sedang membutuhkan karyawan.

Perencanaan sumber daya manusia merupakan proses sistematis yang terdiri
dari beberapa tahapan yang mencakup mulai dari identifikasi kebutuhan karyawan
hingga validasi yang berisi evaluasi kebutuhan di akhir tahapnya. Hal ini saling
berkaitan dan sangat membantu organisasi dalam membuat Keputusan yang tepat
dalam merekrut tenaga kerja baru.

2) Fungsi Pengorganisasian (Organizing)
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Fungsi pengorganisasian ini dimengerti sebagai serangkaian proses yang
mencakup mengenai penetapan, pengelompokan, dan pengaturan seluruh
aktivitas yang diperlukan guna mencapai target perusahaan, yang di mana
karyawan ditugaskan sesuai dengan bidang keahlian yang dimiliki serta didukung
dengan sarana dan prasarana yang sesuai untuk optimalisasi kerja.

3) Fungsi Pengawasan (Controlling)

Pengawasan merupakan bagian dari proses pengaturan terkait beberapa faktor
dalam perusahaan. Pengawasan juga diartikan sebagai proses monitoring
kegiatan-kegiatan karyawan masih sesuai dengan tujuan awal. Tujuan utama dari
pengawasan adalah untuk mengusahakan agar apa yang direncanakan menjadi
kenyataan.

4) Fungsi Motivasi (Motivating)

Motivasi merupakan instrument penting yang memberikan dorongan energi
dalam bekerja sehingga dapat menciptakan semangat kerja pada para pekerja.
Dengan ini, para pekerja akan termotivasi untuk berkolaborasi secara aktif dan
efektif serta terintegrasi dalam upaya mencapai kepuasan. Melalui penerapan
motivasi yang tepat, diharapkan karyawan dapat menunjukan dedikasi yang tinggi
dan antusiasme dalam bekerja untuk mencapai hasil dan prestasi yang optimal.

Dalam hal ini, motivasi berperan sebagai katalisator yang dapat mengubah
energi potensial menjadi hasil nyata melalui serangkaian tahapan sistematis, yang
dimulai dari komponen dasar hingga pencapaian hasil akhir yang diinginkan oleh
organisasi. Setiap tahapan yang ada pada proses ini saling berkaitan dalam
mendukung tercapainya tujuan organisasi.

5) Fungsi Evaluasi (Evaluating)

Fungsi evaluasi merupakan sistem pelaporan terpadu yang selaras dengan
struktur pelaporan organisasi secara keseluruhan, yang bertujuan untuk
mengembangkan standar perilaku dan mengukur hasil kinerja dari tiap karyawan
berdasarkan parameter kualitas yang telah ditetapkan oleh organisasi. Oleh karena
itu, fungsi evaluasi ini dapat digunakan sebagai tolak ukur keberhasilan dalam
organisasi.

Ergonomi

Sutalaksana (1979) mengemukakan bahwa ergonomi merupakan bidang ilmu
yang mengaplikasikan pengetahuan tentang sifat, kapabilitas, dan keterbatasan
manusia dalam perancangan sistem kerja yang fungsional, dengan tujuan
menciptakan lingkungan kerja yang mendukung kesehatan dan kenyamanan pekerja.
Sedangkan Tarwaka (2004) berpendapat bahwa ergonomi merupakan ilmu yang
berfokus pada mengoptimalkan fungsi manusia dalam beraktivitas, yang dapat
dicapai melalui harmonisasi antara karakteristik alat kerja dan kemampuan manusia,
serta penerapan sikap kerja yang tepat dan sesuai.

Lingkungan Kerja

Prihantoro (2019) berpendapat bahwa lingkungan kerja memiliki peran yang
signifikan sebagai faktor penentu produktivitas dan efektivitas kerja karyawan. Selain
itu, lingkungan kerja ini juga terdiri dari dua komponen utama yakni lingkungan
material yang mencakup lokasi dan fasilitas produksi, serta lingkungan psikologis
yang berkaitan dengan dinamika hubungan sosial antar individu dalam organisasi.
Sedangkan berdasarkan perspektif Anoraga (1990) penciptaan lingkungan kerja yang
optimal akan menghasilkan efek berantai positif pada seluruh komponen organisasi,
mencakup kinerja pegawai, kepemimpinan, dan standar hasil pekerjaan secara
keseluruhan. Sebagai komponen integral dari lingkungan organisasi yang telah
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direncanakan dengan matang, lingkungan kerja juga dirancang untuk mendukung
pelaksanaan berbagai tugas spesifik dalam organisasi. Melalui perencanaan yang
tepat, lingkungan kerja ini dapat menciptakan atmosfer yang mendukung
produktivitas semua anggota organisasi yang beraktivitas di dalamnya. Kedua
pendapat tadi sejalan dengan pendapat yang dikemukakan oleh Mardiana (2005),
bahwa lingkungan kerja merepresentasikan ruang fisik dan sosial tempat di mana para
pegawai melaksanakan aktivitas pekerjaan mereka secara rutin. Lingkungan kerja ini
mencakup seluruh elemen yang berinteraksi langsung dengan karyawan, termasuk
keseluruhan alat, perkakas, bahan yang digunakan dalam bekerja, serta kondisi sekitar
tempat kegiatan dilakukan. Lebih luas lagi, lingkungan kerja juga meliputi sistem dan
metode kerja yang diterapkan, serta pengaturan bagaimana individu maupun tim
bekerjasama untuk mencapai tujuan yang telah ditetapkan. Dari beberapa pendapat
ahli diatas, dapat disimpulkan bahwa lingkungan kerja merupakan tempat dimana
pegawai dapat melakukan pekerjaanya dan juga termasuk lingkungan disekitar
pegawai tersebut bekerja, baik secara materil maupun psikologis.

Suwardi dan Daryanto (2018) berpendapat bahwa lingkungan kerja fisik
mencakup seluruh kondisi berwujud yang ada pada sekitar area kerja para pegawai
dan memiliki pengaruh terhadap pegawai, baik secara langsung maupun tidak
langsung. Lingkungan yang berinteraksi langsung dengan karyawan meliputi pusat
kerja, meja, kursi, dan peralatan serupa. Di samping itu, terdapat juga lingkungan
perantara atau lingkungan umum yang memengaruhi kondisi karyawan melalui
faktor-faktor seperti sirkulasi udara, tingkat kebisingan, sistem keamanan, dan
berbagai elemen pendukung lainnya.

Menurut Sedarmayanti (2017) Lingkungan kerja non fisik mencakup seluruh
aspek interaksi sosial dalam dunia kerja, termasuk dinamika antara atasan dan
bawahan, komunikasi antar rekan kerja, serta hubungan hierarkis dalam struktur
organisasi. Sedangkan Sunyoto (2012) berpendapat bahwa hubungan antar rekan
kerja dalam konteks lingkungan kerja non fisik dapat dikelompokan menjadi menjadi
dua kategori utama, yakni hubungan individu yang melibatkan interaksi langsung
antar personal, dan hubungan kelompok yang mencakup dinamika dan interaksi yang
terjadi dalam konteks kelompok atau tim kerja.

Indikator lingkungan kerja merupakan tolak ukur seperti apa lingkungan kerja
yang berkualitas dalam sebuah organisasi. Seperti yang telah dikemukakan oleh
Prihantoro (2019) bahwa terdapat beberapa tolak ukur dari lingkungan kerja yang
berkualitas, yakni:

1) Hubungan antar pegawai

Indikator yang dapat diukur untuk menilai kualitas lingkungan kerja yang baik

dan berkualitas yakni hubungan antar rekan kerja dalam menjalankan pekerjaan

sehari-hari. Hubungan yang saling membangun ini ditandai dengan komunikasi
yang efektif, sikap saling membantu antara satu dengan yang lain, serta dukungan
timbal balik ketika ada yang sedang mengalami kesulitan. Selain itu, keinginan
untuk berbagi dan saling menguatkan satu sama lain dalam menghadapi tantangan
ataupun situasi yang sulit juga merupakan ciri penting dari lingkungan kerja yang
berkualitas.

2) Suasana kerja

Lingkungan kerja yang ideal dapat ditandai dengan suasana yang harmonis dan

tenang, bebas dari gangguan kebisingan yang dapat mengalihkan konsentrasi

dalam bekerja. Suasana yang baik dan santai ini akan menciptakan kondisi yang
mendukung bagi para karyawan, sehingga dapat memiliki motivasi dan semangat
kerja yang tinggi dalam menyelesaikan tugas-tugas mereka.

3) Fasilitas-fasilitas kerja



19 | Peran Lingkungan Kerja Fisik dan Non-Fisik dalam Meningkatkan Produktivitas Kerja
Pegawai di Kelurahan Bendungan Hilir, Kota Administrasi Jakarta Pusat

Ketersediaan fasilitas kerja yang lengkap dan memadai merupakan salah satu
indikator penting dalam menilai kualitas lingkungan kerja. Ketika fasilitas-
fasilitas yang diperlukan tersedia secara lengkap, hal ini akan berdampak positif
pada semangat kerja para pegawai. Dengan dukungan fasilitas yang memadai,
para pekerja dapat menyelesaikan tugas mereka dengan lebih cepat dan efisien,
yang pada akhirnya akan meningkatkan produktivitas secara keseluruhan.
Sejalan dengan pendapat yang dikemukakan oleh Nitisemito Alex (2015) bahwa

indikator dari lingkungan kerja meliputi:

1) Suasana kerja

2) Hubungan dengan rekan kerja

3) Fasilitas kerja

Produktivitas Kerja

Definisi produktivitas kerja telah dikemukakan oleh Sunyoto (2012) bahwa
produktivitas mencerminkan sikap mental yang selalu berorientasi pada
pengembangan diri, dengan keyakinan bahwa masa depan akan lebih baik di
bandingkan dengan hari ini. Pendapat lain dikemukakan oleh Laksmiari (2019) dan
Setiawan & Pratama (2019) Produktivitas kerja dapat didefinisikan sebagai kapasitas
untuk menghasilkan produk atau jasa yang berkualitas sesuai dengan standar yang
telah ditetapkan, dengan mengoptimalkan penggunaan sumber daya yang tersedia
secara efisien. Seseorang dapat dikategorikan sebagai pekerja produktif ketika
mampu untuk menghasilkan output yang bermanfaat bagi organisasi. Pendapat selaras
juga telah dikemukakan oleh Tjutju Yuniarsih dan Suwatno (2016) produktivitas kerja
merupakan proses pengoptimalan penggunaan sumber daya manusia guna
menghasilkan dan meningkatka output berupa barang atau jasa secara efisien. Selain
itu, produktivitas kerja merupakan hasil yang dapat diukur, dan akan dilaksanakan
oleh individu ataupun tim, sebagai komponen penting dalam periode tertentu dengan
menggunakan metode kerja yang telah ditetapkan. Sutrisno (2019) mengemukakan
bahwa produktivitas adalah ukuran efisiensi produktif yang menggambarkan
hubungan antara bentuk dan petunjuk.

Menurut Simamora (2015) terdapat beberapa indikator dari produktivitas kerja,
yaitu sebagai berikut:
1) Kualitas kerja
2) Kuantitas kerja
3) Ketepatan waktu kerja

METODOLOGI PENELITIAN

Dalam penelitian ini, pendekatan yang digunakan peneliti yakni dengan metode kualitatif
deskriptif. Basrowi & Suwandi (2014) mengemukakan bahwa metode kualitatif memiliki
kemampuan untuk mengungkap dan memahami berbagai aspek yang tersembunyi di
balik suatu kejadian yang belum diketahui sebelumnya. Sedangkan menurut Sugiyono
(2016), penelitian kualitatif merupakan pendekatan penelitian yang berlandaskan pada
filsafat postpositivisme dan enterpretif. Metode ini dirancang untuk mengkaji fenomena
secara ilmiah, berbeda dengan pendekatan eksperimental. Dalam penelitian kualitatif,
peneliti sendiri berperan sebagai instrument utama, dengan teknik pengumpulan data
yang menggabungkan beberapa metode (triangulasi). Analisis data dilakukan secara
induktif, dan hasil penelitiannya akan lebih berfokus pada pemahaman mendalam tentang
makna dibandingkan dengan upaya generalisasi yang luas.

Penelitian yang peneliti lakukan dapat dikatakan kualitatif sebab penelitian ini dilakukan
dengan tujuan untuk mengkaji ataupun meneliti suatu objek pada suatu hal yang bersifat
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alamiah tanpa ada manipulasi dari kondisi lingkungan kerja fisik dan non-fisik dalam
meningkatkan produktivitas kerja pegawai pada Kelurahan Bendungan Hilir. Dan hasil
yang diharapkan oleh peneliti tidak berupa ukuran kuantitas, melainkan makna ataupun
kualitas dari fenomena yang diamati.

Selain itu dalam penelitian ini, peneliti menggunakan beberapa teknik pengumpulan data
yang dapat mendukung peneliti dalam mengumpulkan data yang dibutuhkan. Teknik
pengumpulan data dalam penelitian ini melalui data primer dan data sekunder. Untuk data
primer sendiri, peneliti mengumpulkan data melalui observasi yang dilakukan langsung
di lapangan, wawancara terstruktur dengan para narasumber yang berkaitan langsung
dengan penelitian ini, dan juga melalui dokumentasi untuk memberikan bukti fisik pada
penelitian ini. Selanjutnya untuk teknik pengumpulan data sekunder, peneliti
mengumpulkan data yang dibutuhkan melalui Studi Pustaka (Library Research) dan
Pencarian Melalui Internet (Internet Searching).

HASIL PENELITIAN

Pembahasan dari skripsi ini berisi uraian data dari hasil penelitian berupa wawancara dari
6 orang Key Informant di Kelurahan Bendungan Hilir. Adapun 6 Key Informant tersebut
yakni Lurah Kelurahan Bendungan Hilir, Sekretaris Lurah Kelurahan Bendungan Hilir,
Kepala Unit Pengelola Penanaman Modal dan Pelayanan Terpadu Satu Pintu (UPPM
PTSP) Kelurahan Bendungan Hilir, Kepala Seksi Ekonomi Pembangunan Kelurahan
Bendungan Hilir, Staf Kependudukan dan Pencatatan Sipil (Dukcapil) Kelurahan
Bendungan Hilir, serta warga Bendungan Hilir sebagai penerima layanan Kelurahan.
Pada bagian pembahasan ini, peneliti akan menguraikan data yang telah diterima setelah
peneliti melakukan penelitian pada Kelurahan Bendungan Hilir. Lebih jauh, pembahasan
ini akan sesuai dengan kondisi di lapangan guna menjawab rumusan masalah yang telah
ada pada awal halaman. Dengan ini, pembahasan yang akan peneliti uraikan mengenai
peran lingkungan kerja fisik dan lingkungan kerja non-fisik pada Kelurahan Bendungan
Hilir dalam meningkatkan produktivitas kerja pegawai.

Pembahasan ini akan mengacu pada teori yang telah peneliti gunakan selama penelitian,
yakni teori lingkungan kerja yang dikemukakan oleh Prihantoro (2019) yang berisi
lingkungan kerja fisik dan lingkungan kerja non-fisik. Untuk lingkungan kerja fisik
mencakup fasilitas-fasilitas yang terdapat pada tempat kerja, sedangkan lingkungan kerja
non-fisik mencakup hubungan antar pegawai pada tempat kerja, serta suasana yang
terbangun pada tempat kerja. Selanjutnya teori yang dikemukakan oleh Simamora (2015)
mengenai produktivitas kerja yang terdiri dari 3 indikator, yakni kuantitas kerja, kualitas
kerja, serta ketepatan waktu dalam bekerja. Teori-teori yang telah ada peneliti gunakan
sebagai acuan dalam melakukan penelitian. Yang dimaksud penelitian disini yakni
peneliti melakukan observasi, wawancara, dokumentasi, studi Pustaka, serta pencarian
melalui internet untuk beberapa data yang telah disediakan pada platform atau website
tertentu.

Lingkungan kerja fisik dan non-fisik yang terbangun dapat memengaruhi berbagai hal,
salah satunya yakni produktivitas para pekerjanya, yang hampir setiap hari berada pada
tempat kerja. Oleh karena itu, peneliti tertarik untuk meneliti mengenai peran lingkungan
kerja fisik dan lingkungan kerja non-fisik pada Kelurahan Bendungan Hilir dalam
meningkatkan produktivitas kerja pegawai. Dengan ini, peneliti akan menguraikan hasil
dari wawancara yang telah didapatkan berdasarkan beberapa indikator, yakni sebagai
berikut:
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Hubungan Antar Pegawai

Hubungan Antar Pegawai
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Produktivitas Kerja

/ v\
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hubungan baik hubungan baik Evaluasi berkala

Gambar 4.10 Pemecahan masalah hubungan antar pegawai
Sumber: Diolah oleh peneliti (2025)

Dari hasil penelitian dapat dilihat bahwa, hubungan antar pegawai yang ada pada
Kelurahan Bendungan Hilir sudah dapat dikatakan baik dan berpengaruh positif pada
produktivitas kerja, yang diukur dari beberapa indikator, yakni kualitas, kuantitas, dan
ketepatan waktu pegawai dalam bekerja. Dengan ini perangkat Kelurahan perlu untuk
mempertahankan hubungan antar pegawai yang telah terjalin selama ini agar dapat terus
mempertahankan produktivitas kerja, atau bahkan meningkatkan produktivitas kerja yang
ada pada Kelurahan Bendungan Hilir. Selain itu, para pimpinan perlu untuk melakukan
evaluasi secara berkala agar dapat menyesuaikan pada situasi dan kondisi tempat kerja.

Suasana Kerja

Suasana Kerja \
/ \ Produktivitas Kerja

Situasi yang Baik Berpengaruh Positif
— T ——
Mempertahankan Menjaga lingkungan Memastikan kenyamanan
suasana baik kerja tetap kondusif dan rasa aman pegawai

Gambar 4.11 Pemecahan masalah suasana kerja
Sumber: Diolah oleh peneliti (2025)

Hubungan kerja yang sudah terjalin dengan baik akan membawa instansi pada suasana
kerja yang baik pula. Hal ini dapat dilihat dari hasil penelitian diatas, bahwa suasana yang
ada pada Kelurahan Bendungan Hilir telah berada dalam kondisi yang sangat baik. Hal
ini tentu berpengaruh positif pada produktivitas kerja yang dimiliki oleh para pegawainya.
Hal seperti ini perlu untuk dipertahankan guna membawa instansi terus menjadi lebih
baik kedepannya. Demikian pula untuk para perangkat Kelurahan perlu untuk menjaga
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suasana kerja yang telah terbangun guna dapat menciptakan lingkungan kerja yang
nyaman dan aman bagi para pegawainya.
Fasilitas-fasilitas Kerja

Fasilitas-fasilitas Kerja \
/ \ Produktivitas Kerja

Keterbatasan Kondisi yang Mumpuni

e —

Kualitas terjaga || Kuantitas meningkat || Ketepatan waktu

Komputer usang Internet lambat
. . L Menjaga
Perbaikan berkala Peningkatan efisiensi profesionalisme

Gambar 4.12 Pemecahan masalah fasilitas kerja
Sumber: Diolah oleh peneliti (2025)

Tidak kalah penting dengan dua indikator sebelumnya, fasilitas kerja yang ada pada
Kelurahan Bendungan Hilir juga mengambil andil di dalamnya untuk mendukung
produktivitas kerja para pegawai. Fasilitas yang baik dan mumpuni akan membawa
instansi pada kemajuan dari banyak aspek termasuk produktivitas kerja pegawainya.
Kualitas kerja yang terus terjaga, kuantitas kerja yang terus meningkat setiap harinya,
serta ketepatan waktu kerja yang selalu tepat sasaran akan menjadi output dari fasilitas
kerja yang mumpuni. Dengan ini, dari penelitian di atas dapat dilihat bahwa fasilitas kerja
dapat meningkatkan produktivitas kerja para pegawai pada instansi. Namun tidak dapat
dipungkiri bahwa terdapat beberapa fasilitas kerja yang tidak sepenuhnya baik. Banyak
fasilitas seperti komputer yang telah termakan usia, menyebabkan lambatnya komputer
dalam beroperasi. Hal ini perlu dibenahi segera guna memberikan efektivitas dan efisiensi
terhadap pemrosesan layanan yang ada pada Kelurahan. Selain itu, internet yang lambat
juga dapat menghambat jalannya layanan yang ada pada instansi. Hal ini menyebabkan
sulitnya pegawai dalam mengakses website kepengurusan yang memerlukan sinyal
internet yang baik. Namun diluar dari hal tersebut, para pegawai Kelurahan Bendungan
Hilir harus tetap bekerja secara profesional, tanpa diketahui oleh masyarakat bahwa
fasilitas yang ada pada Kelurahan Bendungan Hilir juga masih memiliki beberapa
kekurangan. Hal ini tentu saja akan berdampak pada produktivitas kerja Kelurahan jika
tidak segera untuk diperbaiki.

Dengan ini, penelitian yang telah dilakukan dapat menjawab bagaimana peran lingkungan
kerja fisik dan lingkungan kerja non-fisik pada Kelurahan Bendungan Hilir dalam
meningkatkan produktivitas kerja pegawai, bahwa peran lingkungan kerja fisik dan non-
fisik pada Kelurahan Bendungan Hilir ini dapat meningkatkan produktivitas kerja para
pegawainya secara positif. Selain itu, hal ini sejalan dengan teori yang telah dikemukakan
oleh Nurhasanah (2019) bahwa kondisi lingkungan kerja memiliki hubungan langsung
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dengan tingkat produktivitas karyawan, dimana lingkungan kerja yang kondusif dari segi
fisik dan non-fisik akan mendorong peningkatan produktivitas, namun ketika kedua aspek
tersebut tidak terpenuhi maka akan berdampak negatif pada hasil kerja karyawan. Dalam
hal ini, Kelurahan Bendungan Hilir telah memenuhi kedua aspek tersebut, yakni
lingkungan kerja yang baik dapat mendorong produktivitas kerja pada instansi.

PENUTUP

Kesimpulan

Berdasarkan pembahasan yang telah dijabarkan sebelumnya, terdapat 2 variabel yang
terdiri dari lingkungan kerja dan produktivitas kerja. Untuk lingkungan kerja sendiri
memiliki 3 indikator utama yakni hubungan antar pegawai, suasana kerja, dan fasilitas-
fasilitas kerja. Sedangkan untuk produktivitas kerja terdiri dari kualitas kerja, kuantitas
kerja, dan ketepatan waktu kerja. Dengan ini dapat disimpulkan bahwa, lingkungan kerja
pada Kelurahan Bendungan Hilir dapat mendorong peningkatan produktivitas kerja para
pegawainya, namun masih diperlukan beberapa pembenahan guna memaksimalkan
lingkungan kerja dalam mendukung produktivitas. Berikut kesimpulan yang didapatkan
dari penelitian yang telah dilakukan:

1. Lingkungan kerja fisik dan non-fisik sudah berdampak positif pada produktivitas
kerja yang ada pada Kelurahan Bendungan Hilir. Lingkungan kerja fisik dan non-
fisik yang baik juga dapat memberikan semangat dan motivasi bagi para pegawai
dalam menyelesaikan pekerjaan mereka setiap harinya, sehingga produktivitas kerja
pegawai terus meningkat dalam memberikan pelayanan secara maksimal kepada
masyarakat.

2. Hubungan antar pegawai yang terjalin pada Kelurahan Bendungan Hilir memiliki
peran krusial dalam meningkatkan produktivitas kerja melalui kekompakan,
keharmonisan, dan kekeluargaan yang telah dibangun antar pegawai, dan tercermin
dalam kemampuan koordinasi yang baik antar bagian maupun antar instansi dalam
melayani masyarakat. Sehingga permohonan yang dapat diselesaikan setiap harinya
dapat bertambah, dikarenakan sistem back up dan pembagian tugas yang jelas.

3. Suasana kerja yang mendukung berkontribusi signifikan terhadap peningkatan
kualitas kerja, sehingga dapat menciptakan lingkungan kerja yang nyaman dan dapat
mendukung aktivitas pegawai dalam memberikan pelayanan secara maksimal kepada
masyarakat.

4. Fasilitas kerja yang lengkap, mulai dari komputer, printer, hingga perlengkapan
kantor lainnya dapat mendukung peningkatan kualitas kerja pada Kelurahan
Bendungan Hilir melalui efisiensi dan efektivitas dalam melakukan pemrosesan
permohonan yang diajukan oleh masyarakat. Selain itu, adanya fasilitas yang lengkap
memudahkan para pegawai dalam memproses permohonan dalam jumlah yang
banyak, sehingga pekerjaan menjadi lebih efektif dan efisien, serta tentu dapat
meningkatkan ketepatan waktu para pegawai dalam bekerja. Namun, terdapat pula
komputer yang sudah termakan usia, internet yang lambat, dan kekurangan lainnya
yang perlu untuk diberikan perhatikan dan dibenahi guna dapat mendukung para
pegawai secara maksimal dalam bekerja.

5. Produktivitas kerja pegawai pada Kelurahan Bendungan Hilir sangat dipengaruhi
oleh keseimbangan dan sinergi antar antara hubungan antar pegawai, suasana kerja,
dan fasilitas-fasilitas kerja. Ketiga indikator ini saling mendukung dalam
meningkatkan kualitas, kuantitas, serta ketepatan waktu dalam bekerja.

6. Pembenahan yang perlu dilakukan pada beberapa aspek, dan mempertahankan hal
positif yang telah dibangun harus segera dan terus dilakukan oleh Kelurahan
Bendungan Hilir guna memberikan pelayanan yang maksimal bagi masyarakat.
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Saran

Dari penelitian yang telah dilakukan, peneliti dapat memberikan saran sebagai berikut:

1. Pimpinan perlu untuk memperhatikan hubungan kekeluargaan yang sudah dibangun,
guna lingkungan kerja terus terasa nyaman untuk para pegawainya dalam bekerja
sehari-hari.

2. Para pegawai perlu untuk menjaga suasana kerja yang baik dan nyaman untuk
rekanan dan masyarakat, agar semua orang dapat merasa nyaman di Kelurahan
Bendungan Hilir.

3. Pimpinan perlu memperhatikan sikap dan perilaku pegawai agar dapat membangun
citra yang lebih baik pada Kelurahan.

4. Pimpinan perlu untuk terus memperhatikan fasilitas-fasilitas yang ada pada
Kelurahan Bendungan Hilir, guna mendukung produktivitas kerja para pegawai.

5. Para pegawai sebagai petugas pelayanan publik harus mempertahankan dan
meningkatkan tanggung jawab yang telah dimiliki, guna mendapatkan kepercayaan
dari masyarakat.
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